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The progress and decline of a nation depends on morality as a
source of victory. However, Indonesia is currently facing a
paradox: the advancement of information technology is not
comparable to the decline in national morality, one of which
is through the normalization of bullying. This research aims
to formulate a strategy to prevent bullying by transforming
spiritual values into sedentary character (Malakah). Using a
qualitative approach of case studies, this study explores the
process of internalizing the values of Muru'ah (self-respect)
and lzzah (the glory of the nation) in the Islamic educational
environment. The results show that bullying in Islamic
boarding schools reflects a national moral crisis. External
character education proved ineffective; the transformation of
values into Malacca is needed through discipline, habituation,
internalization, and crystallization. Teachers, parents, and the
community play a key role in example and supervision.
Without a strong moral foundation, the vision of a Golden
Indonesia is difficult to realize because the generation is at
risk of becoming oppressors or victims of bullying.

Kemajuan dan kemunduran suatu bangsa bergantung pada
akhlak sebagai sumber kemenangan. Namun, Indonesia saat
ini menghadapi paradoks: kemajuan teknologi informasi tidak
sebanding dengan merosotnya moralitas nasional, salah
satunya melalui normalisasi  perundungan (bullying).
Penelitian ini bertujuan merumuskan strategi pencegahan
perundungan dengan transformasi nilai spiritual menjadi
karakter menetap (Malakah). Menggunakan pendekatan
kualitatif studi kasus, penelitian ini mendalami proses
internalisasi nilai Muru’ah (kehormatan diri) dan Izzah
(kemuliaan bangsa) di lingkungan pendidikan Islam. Hasilnya
menunjukkan bahwa perundungan di Penelitian ini bertujuan
merumuskan strategi pencegahan perundungan dengan
transformasi  nilai spiritual menjadi karakter menetap
(Malakah). Menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus,
penelitian ini mendalami proses internalisasi nilai Muru’ah
(kehormatan diri) dan lzzah (kemuliaan bangsa) di lingkungan
pendidikan Islam. Hasilnya menunjukkan bahwa perundungan
di pesantren mencerminkan Krisis akhlak nasional. Pendidikan
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karakter eksternal terbukti tidak efektif; diperlukan
transformasi nilai menjadi Malakah melalui disiplin,
habituasi, internalisasi, dan kristalisasi. Guru, orang tua, dan
masyarakat berperan kunci dalam keteladanan dan
pengawasanTanpa fondasi moral kuat, visi Indonesia Emas
sulit terwujud karena generasi berisiko menjadi penindas atau
korban perundungan.

Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, Manajemen Pendidikan Islam, Karakter
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Pendahuluan

Bangsa Indonesia  saat ini
menghadapi paradoks kemajuan di mana
kecanggihan teknologi informasi tidak
sebanding dengan kedaulatan moralitas
nasional yang semakin mengkhawatirkan
(Gu, 2024) (Mdllers, 2021). Salah satu
manifestasi dekadensi moral yang paling
masif  adalah  normalisasi  praktik
perundungan (bullying) (AB. Musyafa
Fathoni et al., 2024) (Yanti Novita, et al,
2025). Berdasarkan data Asesmen
Nasional (2024-2026), 1 dari 4 siswa di
Indonesia berada dalam bayang-bayang

perundungan.  Ironisnya, lingkungan
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pendidikan  Islam  seperti  sekolah
berasrama yang seharusnya menjadi
benteng moral justru tidak luput dari
kasus kekerasan yang berujung kematian
akibat lemahnya pengawasan dan sistem

senioritas.

Masalah  krusial muncul pada
rendahnya ambang kesadaran kolektif
dalam  mengidentifikasi perundungan;
banyak pendidik dan orang tua yang
terjebak bias kognitif dengan menganggap
intimidasi ~ sebagai  “"candaan™ atau
"pelatihan mental”. Secara sosiologis,
hanya sekitar 30-40% korban yang berani
melapor karena takut akan aksi victim
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blaming (Latra Wijayanti & Suarya,
2023). Semua pelaksana pendidikan mulai
dari keluarga hingga Negara sejatinya
memahami bahwa syarat terpenting untuk
kemajuan dan kemunduran suatu bangsa
adalah akhlak. Sumber kemenangan
bukan kekuatan fisik, bukan kecanggihan
senjata, semuanya bermuara pada akhlak
al-karimah. Merasa diri menjadi bangsa
yang unggul padahal hakikatnya terbawa
arus.  Keunggulan  sebuah  bangsa
mensyaratkan adanya kesadaran  akan
tujuan yang jelas sehingga ia bergerak
melangkah secara terarah pada tujuan
yang telah ditetapkan (Mazzucato, 2024).
Pendidikan tanpa tujuan yang jelas akan
menjadi aktivitas tanpa arah (aimless
activity), dan tanpa  visi  yang
transendental (Tauhid) dan visi nasional
(Indonesia Emas), sebuah bangsa hanya
akan bergerak secara acak tanpa arah yang
pasti (Ichsan, 2021).

Perundungan akan terus merusak
potensi kreatif siswa dan menghambat
Visi Indonesia Emas, akan tetapi
kedisiplinan kolektif ini hanya bisa lahir
jika setiap individu telah mentransformasi
nilai-nilai akhlak menjadi karakter tetap
(Malakah) dalam diri yang tidak
tergoyahkan. .

Adapun rumusan masalah dalam
kajian ini adalah: Bagaimana fenomena
perundungan dipandang dalam perspektif

akhlak, Muru’ah, dan Izzah; Mengapa

pendidikan  karakter ~ yang  bersifat
imbauan  luar gagal membendung
perundungan secara otomatis;

sertabBagaimana strategi transformasi
nilai akhlak menjadi Malakah sebagai
mekanisme internal penolakan
perundungan. Adapu tujuan utama
penelitian ini bertujuan untuk
merumuskan strategi pencegahan
perundungan yang efektif  melalui
transformasi nilai-nilai spiritual menjadi
karakter yang menetap (Malakah),
sehingga setiap individu secara otomatis
menolak tindakan dzalim (menganiaya)
demi menjaga kehormatan diri (Muru’ah)

dan kemuliaan bangsa (lzzah).

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus (case study design). Pendekatan ini
dipilih  karena  penelitian  bertujuan
memahami secara mendalam proses
transformasi  nilai  akhlak  menjadi
Malakah dalam membangun kesadaran
anti-perundungan, serta faktor-faktor yang
memengaruhi internalisasi nilai Muru’ah
(kehormatan diri) dan lzzah (kemuliaan
bangsa) di lingkungan pendidikan Islam.
Desain  studi  kasus memungkinkan
eksplorasi  holistik terhadap fenomena
perundungan dalam  konteks nyata,

terutama di sekolah berasrama Islam.
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Pembahasan
1. Kekerasan Menyebabkan Kematian
di Sekolah Berasrama Islam.

Salah satu kasus kematian yang
disebabkan oleh perundungan adalah
kematian seorang anak berusia 14 tahun,
seorang remaja dengan inisial BBM yang
diduga meninggal akibat perundungan di
Islamic boarding sekolah Kabupaten
Kediri, Jawa Timur (Sachmaso, H. H., et
al, 2024) (AMALIYAH et al., 2024).
Bullying (perundungan) adalah perilaku
agresif yang sengaja dimaksudkan untuk
menyakiti atau menyusahkan seseorang,
dan itu terjadi berulang kali, dan terjadi
dalam  situasi  di

mana  terdapat

ketidakseimbangan kekuasaan dan
ketidaksetaraan kekuasaan (Andrews et

al., 2023). Sementara itu, menurut Ken

Rigby (Astuti, Ponny Retno. 2008),
perundungan didefinisikan sebagai
dorongan  untuk  menyakiti  yang

diekspresikan melalui tindakan, sehingga

menyebabkan  penderitaan  seseorang,

tindakan ini biasanya dilakukan oleh
individu yang lebih kuat atau kelompok
yang tidak bertanggung jawab, dan sering
terjadi  dengan

perasaan senang.

Perundungan merupakan tindakan
penindasan yang dilakukan oleh seorang
individu atau bahkan sekelompok orang,
baik secara verbal maupun nonverbal.
Contoh komunikasi verbal, perundungan
meliputi menjulurkan lidah, menggoda,
tindakan

mengejek, dan melakukan

tersebut di depan umum. Penghinaan,
contoh perundungan non verbal termasuk
menarik rambut, menampar, memukul,
menendang, dan lain sebagainya.

Perundungan adalah perbudakan.
Perspektif Akhlak: Perundungan sebagai
manifestasi kedzaliman. Akhlak adalah
hasil dari kebiasaaan (Malakah) yang
dilakukan secara berulang-ulang, jika
tinggi
kasih sayang, empati maka akan menjadi

terbiasa menjunjung integritas,
Malakah, demikian sebaliknya jika

tinggi
agresif yang sengaja dimaksudkan untuk

terbiasa menjunjung perilaku
menyakiti atau menyusahkan seseorang,
maka akan menjadi Malakah menurut
Ibnu Khaldun. Dalam kitab an-Nihayah
yang dikutip Roni Nugraha (2023) Akhlak
disebut khulqun yang artinya agama, adat
kebiasaan sebagai cermin lukisan bathin.
Al-Ghazali menyebutnya dengan konsep
khulug yaitu sebagai kondisi jiwa yang
menghasilkan perbuatan secara spontan,
dan ini puncak pembiasaan (kontinuitas)
dalam pembinaan akhlak melalui riyadhah
(latihan) dan mujahadah (kesungguhan).
Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan
dengan mudah tidak kaku lagi tidak ragu
karena sudah terbiasa dilakukan, terdidik
lingkungan, persahabatan, bacaan dan
tontonan secara berulang.

Al-Qur'an Surah al-Hujurat ayat 11
secara eksplisit melarang perilaku sakhar
(mengolok-olok), lamz (mencela), dan

tanabuz (memanggil dengan julukan
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buruk).  Perundungan  menunjukkan
gagalnya proses pendidikan dalam
membentuk insan yang berakhlak al-
karimah. Ketika seorang murid tidak lagi
menghubungkan iradah-nya (kehendak
diri) dengan bimbingan llahi, maka nafsu
untuk menindas akan mendominasi (Dwi
Estuningtyas et al., 2024) (Nisa ’Afifah
Aqillah et al., 2025). Sedangkan guru
adalah cermin bagi orang lain. Karena
dalam pendidikan, proses belajar yang
paling efektif terjadi ketika murid melihat
dan meniru perilaku gurunya secara
langsung. Kegagalan keteladanan: Junior
meniru perilaku yang mereka lihat. Ketika
senioritas disalahgunakan untuk
menindas, junior akan merekam bahwa
"kekuasaan fisik adalah kunci
kehormatan”. Inilah yang menyebabkan
kekerasan menjadi siklus berkelanjutan
(Rochmat et al., 2025).

Perundungan adalah “kefasikan™
setelah keimanan, Islam memandang
perundungan sebagai musuh nyata karena
ia menciptakan  ketidakadilan  dan
ketidaksetaraan Perspektif Muru’ah:
Perundungan sebagai Keruntuhan
Kehormatan  Diri  Muru’ah  adalah
kemampuan seseorang untuk menjaga
marwah dan kehormatan diri dari tindakan
nista.  Dalam  perspektif =~ Muru’ah,
seseorang yang merundung orang lain
sebenarnya sedang menjatuhkan harga
dirinya sendiri (Bahrudin & Al-Kattani,

2022). Al-Qur'an mengingatkan:

"mungkin saja mereka (yang diolok-olok)
lebih  baik daripada mereka (yang
mengejek).” Hilangnya Marwah: Orang
yang memiliki Muru’ah tidak akan
merendahkan orang lain untuk merasa
hebat. Menganggap perundungan sebagai
"permainan anak-anak” adalah sebuah
kekeliruan kolektif yang mengabaikan
aspek harga diri. Pelaku perundungan
kehilangan Muru’ah  karena mereka
kehilangan rasa malu (Al-Haya’) dan
empati yang merupakan mahkota dari
karakter seorang mukmin. Perspektif
Izzah: Perundungan sebagai Penghancur
Kemuliaan Bangsa (Farmawati, 2020).
Izzah adalah kemuliaan dan kedaulatan
jiwa (Salenda, 2009). Perundungan
menyerang lzzah. Pertama: Penindasan
Eksistensi: Perundungan bertujuan
menghancurkan lzzah (kepercayaan diri
dan kemuliaan) korban. Islam hadir untuk
memberikan perlindungan kepada yang
lemah agar mereka tetap memiliki
kedaulatan  diri. Kedua: Ancaman
kehormatan Nasional: Jika pendidikan
hanya fokus pada dimensi kognitif tanpa
menyentuh lzzah (kemuliaan batin), maka
generasi yang lahir adalah generasi
"penindas” atau "penakut". Indonesia
Emas 2045 mustahil tercapai tanpa
kedaulatan ~ moral. Bangsa  yang
membiarkan perundungan tumbuh subur
adalah bangsa yang sedang meruntuhkan
kemuliaannya sendiri di mata peradaban

dunia. Perundungan merupakan perilaku
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jahiliyah perilaku kotor, tidak terpuji
(Zamroni, 2021).
Izin  resmi  pengelolaan  lembaga
pendidikan adalah bentuk "pengawasan
eksternal™ dalam hal ini adalah Negara,
pentingnya penyelenggaraan pendidikan
memiliki izin resmi untuk memastikan
standar perlindungan anak terpenuhi.
Tanpa ini, tidak ada mekanisme kontrol
yang menjamin guru atau senior
menjalankan fungsinya sebagai pelindung.
Di sekolah berasrama yang tertutup,
sistem pemantauan sering kali
Padahal,

pemantauan seharusnya berfungsi untuk

hanya
bersifat administratif.
menjaga agar interaksi antara senior dan
junior tetap berada pada koridor Muru’ah
(menjaga kehormatan sesama) (Rohman,
2018). Senioritas adalah posisi mulia,
namun, kasus di Kediri menunjukkan
terjadinya Krisis Muru’ah yang mengubah
kemuliaan menjadi kehinaan: Senior di
Kediri gagal memahami bahwa kekuatan
mereka seharusnya menjadi perisai bagi
junior (perlindungan) (Siti Choiriyah, Siti
Masruroh, Nuzulul Imamah, Aisyah Laili,
2024).

paradigma "kekuasaan adalah hak untuk

Mereka justru terjebak dalam
menyakiti". Dengan merundung junior
hingga meninggal, para senior tersebut
kemuliaan

sejatinya telah kehilangan

(Izzah) mereka. Mereka bukan lagi
pembimbing yang membantu junior

tumbuh, melainkan penghambat

peradaban. Sedangkan Guru tidak boleh

hanya menjadi pengajar materi tapi juga
harus menjadi bagian integral dari seluruh
aspek kehidupan peserta didik (Muspiroh,
2013), mulai dari kebiasaan kecil hingga
keputusan besar yang mereka ambil.
Guru dan orang tua harus menjadi teladan
bagi siswa, perilaku dan tindakan mereka
harus selaras dengan nilai-nilai akhlak
yang ingin ditanamkan. Keteladanan
memiliki membawa pengaruh yang besar
karena anak-anak cenderung meniru
perilaku orang dewasa di sekitar mereka.
Jika guru dan orang tua menunjukkan
sikap jujur, disiplin, bertanggung jawab,
sayang dan peduli. Maka nilai-nilai

tersebut akan mudah diserap dan
peserta  didik

(Elmontadzery et al., 2024). Pendidikan

diinternalisasi oleh

akhlak harus melibatkan semua pihak

selain guru juga siswa, masyarakat dan

Negara.
Pemantauan teknologi (CCTV) harus
dibarengi dengan "Pemantauan Rasa".

Guru harus mampu mendeteksi bibit-bibit

senioritas  yang  beracun  sebelum
mengkristal menjadi kekerasan (Ningsih
2023).

Malakah: Guru harus membimbing senior

et al, Dimana transformasi

hingga nilai-nilai  menyayangi  dan
Malakah

(karakter otomatis). Hanya dengan cara

melindungi  junior menjadi
ini, boarding school dapat kembali ke
khitahnya, sebagai tempat penyemaian
insan berakhlak al-karimah. Pendidikan

karakter yang hanya bersifat imbauan luar
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(seperti poster, sosialisasi sesekali, atau
teguran lisan) sering kali gagal karena ia
hanya menyentuh lapisan permukaan
kesadaran, bukan struktur batiniah
seseorang. Oleh karena itu. Pendidikan
tidak boleh berhenti pada level kognitif
(ilm). Kasus ini mengonfirmasi bahwa
tanpa akhlak al-karimah yang menetap
(Malakah) dan sistem pemantauan yang
integratif, institusi  pendidikan  bisa
berubah menjadi ruang yang tidak aman.
Peraturan sekolah, budaya akademik, dan
interaksi  sosial yang sehat juga
memainkan  peran  penting  dalam
membentuk akhlak siswa agar mejadi
individu yang memiliki etika dan empati
yang tinggi, pendidikan akhlak harus
berkelanjutan baik diskolah maupun di
rumah agar menjadi Malakah (karakter
tetap) dalam diri siswa.

2. Orang tua harus selektif dalam
memilih  sekolah berasrama Islam:
Ikhtiar menjaga Muru'ah dan lzzah
anak.

Kewajiban orang tua untuk selektif
memilih sekolah bukan sekadar urusan
administrasi, melainkan tanggung jawab
teologis dan sosiologis. Memasukkan
anak ke lembaga yang tidak berizin dan
tertutup berisiko merampas lzzah mereka.
Lembaga tanpa izin sering kali tidak
memiliki standar perlindungan anak yang
jelas, sehingga potensi perundungan
meningkat. Memilih sekolah yang legal

dan transparan adalah cara orang tua

menjaga kemuliaan dan masa depan anak .
Saat anak dipisahkan dari orang tua,
tanggung jawab menjaga Muru’ah
(kehormatan ~ dan  martabat)  anak
berpindah ke tangan mentor. Namun, rasio
mentor dan siswa yang tidak sebanding
menciptakan “titik buta"™ pemantauan.
Tanpa pengawasan yang memadai,
perilaku perundungan mudah tumbuh,
yang pada akhirnya merusak Muru’ah
pelaku maupun korban (Hasan, N., et al,
2018).

3. Pendidikan tentang Perundungan
untuk Meningkatkan Kesadaran akan
Pentingnya Memahami Perundungan
Pelatihan dan pendidikan (edukasi)
tentang perundungan dapat menjadi kunci
untuk  meningkatkan kesadaran dan
pemahaman masyarakat tentang fenomena
ini. Dengan penjelasan yang
komprehensif, peserta pelatihan dapat
memperoleh  pemahaman yang lebih
mendalam, pemahaman tentang

perundungan, termasuk berbagai
bentuknya, seperti perundungan verbal,
perundungan fisik dan perundungan siber.
Selain itu, mereka juga dapat mengenali
dampak negatif dari  perundungan,
berdampak pada korban, baik secara
emosional maupun psikologis. Terkadang
kita tidak menyadari bahwa tindakan yang
kita anggap sebagai lelucon atau hal biasa
itu bisa dikategorikan sebagai bullying
(Adena Nurasiah Siregar, 2022). Oleh

karena itu, pelatihan ini bertujuan untuk
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mendorong dan meningkatkan kesadaran
tentang pentingnya saling menghormati
dan peduli satu sama lain, baik dalam
komunitas lokal dan masyarakat luas.
Orang tua dan komunitas memainkan
peran penting dalam mendukung upaya
anti-perundungan di sekolah. Bimbingan
dan upaya penyuluhan dapat melibatkan
mereka dalam proses ini, dengan memberi
mereka informasi dan sumber daya yang
mereka butuhkan untuk mendukung anak-
anak mereka dan berkolaborasi dengan
sekolah-sekolah  untuk  menciptakan
lingkungan yang aman, damai, dan positif
(Ulum et al.,, 2025). Linkungan baik
adalah yang

berorientasi pada prinsip "ihsan" yaitu

lingkungan selalu
selalu berorientasi kepada yang paling
baik, benar dengan senantiasa mengharap
Allah SWT (Zahrani
Amrina., 2026). Serta pembiasaan dan

keridhaan dari

keteladanan. Tindakan yang tepat dan
cepat terkait kasus perundungan dapat
membantu mengurangi potensi dampak
negatif pada korban. Salah satunya yang
utama manfaat dari pelatihan ini adalah
membekali sekolah berasrama Islam dan
komunitas yang lebih memahami cara
menangani perundungan secara efektif

(Utama & Salim, 2025).

Oleh karena itu, sangat penting untuk

dan empatik

mengidentifikasi dan menangani kasus-
kasus perundungan dengan cepat dan
efektif. Dukungan dan perlindungan yang
sekolah

diberikan oleh hukum Islam,

berasrama dan komunitas sangat penting
dalam menciptakan lingkungan yang
aman dan lingkungan yang ramah yang
mendukung bagi semua anak. Selain itu,
pencegahan proaktif upaya-upaya tersebut
meliputi pendidikan tentang perundungan
dan promosi nilai-nilai, seperti empati dan
rasa hormat terhadap perbedaan, juga
dibutuhkan untuk meminimalkan risiko
terjadinya perundungan di dalam sekolah
berasrama Islam dan komunitas.(Rahim,
2024). Untuk

pendidikan tentang perundungan dirahkan

memperkenalkan
agar meningkatkan kesadaran akan

pentingnya memahami  perundungan,
melalui fase sebagai berikut (Suhandoko
et al., 2025) (Awwaliansyah, 2021) ;

1. Fase Inisiasi: Takalluf (Pemaksaan Diri
yang Disiplin), merupakan tahap awal,
nilai akhlak (seperti kejujuran atau

keberanian membela korban
perundungan) biasanya masih terasa berat.
Seseorang  harus memaksa  dirinya
(Takalluf) untuk taat pada aturan. Proses:
Melawan hawa nafsu atau ego yang ingin
merundung atau acuh tak acuh. sabda
Nabi saw " wala tattabi" ahwaahum (dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
mereka). Segala sesuatu dilakukan dengan
sadar dan melelahkan.

2. Fase Habituasi: Riyadhah & Mujahadah
(Latihan Berulang). Nilai akhlak tidak
akan menetap jika hanya dilakukan
sesekali. Diperlukan Riyadhah (latihan

mental/spiritual) dan Mujahadah
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(perjuangan  sungguh-sungguh)  yang
berkelanjutan agar menjadi karakter tetap
(malakah). Pengulangan perilaku baik
secara konsisten dalam berbagai situasi
(dialektika Dibutuhkan

kedisiplinani, tanpa disiplin, nilai hanya

ruhani).

menjadi insiden, bukan karakter.

3. Fase Internalisasi:Setelah pengulangan
yang cukup, nilai tersebut mulai masuk ke
dalam jiwa dan menjadi Hal. Seseorang
mulai  merasa nyaman  melakukan
kebaikan, namun terkadang masih bisa
goyah jika badai godaan (seperti tekanan
teman sebaya/era  disrupsi)  sangat
kuat.Nilai sudah ada di hati, tapi belum
"mengunci” kepribadian secara permanen.
4. Fase Kiristalisasi:  Terbentuknya
Malakah (Identitas Menetap). Puncak dari
transformasi. Ketika nilai akhlak sudah
mendarah daging, ia berubah menjadi
Malakah. Tindakan baik muncul secara
otomatis tanpa perlu berpikir panjang.
Tidak tergoyahkan oleh perubahan zaman,
teknologi, atau lingkungan (anti-Ultra
Jahiliyah). Melakukan akhlak mulia
memberikan ~ kepuasan  batin, dan
meninggalkannya memberikan rasa sakit
atau gelisah. Di tahap ini, menjaga
kehormatan diri (Muru’ah) bukan lagi
perintah guru, melainkan kebutuhan
eksistensial individu.

Seseorang yang sudah memiliki Malakah
pada nilai "Keadilan", misalnya, tidak
akan bisa melakukan perundungan

meskipun ia ditawari popularitas atau

kekuasaan. Hal ini karena: Akar Tauhid:
la merasa selalu diawasi oleh Sang
Pencipta (Muragabah). Kedaulatan Diri: ia
tidak lagi ditentukan oleh algoritma sosial,
melainkan oleh prinsip internalnya yang
sudah mengakar kuat dalam jiwanya.

Penutup
Kesimpulan

Fenomena perundungan di sekolah
berasrama Islam merepresentasikan krisis
akhlak nasional yang berdampak pada
kehormatan diri (Muru’ah) dan kemuliaan
bangsa (lzzah). Pendidikan karakter yang
bersifat eksternal terbukti tidak efektif,
sehingga diperlukan transformasi nilai
Malakah  (karakter
menetap) melalui  tahapan  disiplin,

akhlak  menjadi

habituasi, internalisasi, dan kristalisasi.
Peran guru, orang tua, dan masyarakat
menjadi  determinan  utama  dalam
membangun keteladanan, pengawasan,
serta  lingkungan  pendidikan  yang
berorientasi pada akhlak al-karimah.
Tanpa fondasi moral yang Kkuat, visi
Indonesia Emas yang telah ditetapkan
Negara sulit diwujudkan karena generasi
yang lahir berisiko menjadi pelaku

penindas atau korban perundungan.
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Saran

Penguatan karakter dan penanganan
perundungan membutuhkan suatu proses
yang melibatkan pengalaman seluruh
komunitas, mulai dari anggota keluarga,
sekolah,

lingkungan masyarakat dan

Negara. Dengan demikian disarankan
untuk Keluarga:jadi teladan, membiasakan
nilai baik sejak kecil, bangun komunikasi
agar anak memahami nilai yang akan
mewarnai perkembangan jasmani dan
akalnya dan akan menjadi basis dalam
menghargai orang lain (teman, orang tua,
sekolah).

Sekolah: tidak hanya aturan, tapi budaya

guru dan pengetahuan di
akhlak; guru sebagai role model (teladan

yang baik). Masyarakat: ciptakan
tidak

menormalisasi ejekan/kekerasan, Negara:

lingkungan yang menghargali,

lakukan pendataan dan verifikasi serta
berikan pendampingan kepada lembaga
yang belum berizin, perkuat pendidikan
karakter dalam kurikulum, latih guru, buat
kebijakan tegas anti-perundungan, dan
evaluasi sekolah tidak hanya akademik.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan
untuk melakukan penelitian lanjutan
dengan pendekatan atau metode yang
berbeda untuk mendapatkan kajian yang
lebih komprehensif, seperti kajian tentang
pendalaman peran keluarga secara empiris
dalam rangka mencegah perundungan,
analisis budaya sekolah (rasa aman, relasi
siswa guru dan norma sosial) yang dalam

penelitian ini belum dibahas.
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